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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana media online membingkai veteran dalam
pemberitaan di Provinsi Riau pada momentum HUT ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia
2026. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis dan
analisis framing Robert N. Entman terhadap tiga berita yang dipilih secara purposive. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa veteran dikonstruksikan sebagai simbol perjuangan,
pengorbanan, keteladanan, dan memori sejarah bangsa. Framing media menampilkan tiga
bentuk penghormatan, yaitu simbolik melalui silaturahmi, material melalui pemberian sagu
hati, dan spasial melalui usulan penamaan Jalan Veteran. Media juga berperan sebagai
penghubung pemerintah, veteran, dan masyarakat dalam memperkuat memori kolektif serta
pewarisan nilai perjuangan kepada generasi muda.

Kata Kunci: Analisis Framing, Media Online, Nasionalisme, Penghargaan, Veteran

Abstract

This study aims to analyze how online media in Riau Province framed veterans in news
coverage surrounding the 81st Anniversary of the Republic of Indonesia's Independence in
2026. Employing a qualitative approach within a constructivist paradigm, the study utilized
Robert N. Entman’s framing analysis on three purposively selected news articles. The
findings reveal that veterans were constructed as symbols of struggle, sacrifice, exemplary
conduct, and the nation's historical memory. Media framing highlighted three forms of tribute:
symbolic (through social gatherings), material (via the provision of tokens of appreciation),
and spatial (through proposals to name streets "Veteran Road"). Furthermore, the media acted
as a bridge connecting the government, veterans, and the public, thereby strengthening
collective memory and passing on the values of the struggle to the younger generation.
Keywords: Framing Analysis, Online Media, Nationalism, Appreciation, Veterans
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PENDAHULUAN

Veteran merupakan kelompok sosial yang memiliki posisi khusus dalam sejarah
Indonesia karena keberadaannya berkaitan dengan pengalaman perjuangan mempertahankan
kemerdekaan dan kehidupan berbangsa (Baka et al., 2026; Sudarsono et al., 2026; Sukawati
& Silondae, 2026). Penghormatan terhadap veteran tidak hanya berkaitan dengan pemberian
bantuan atau penghargaan, tetapi juga menyangkut bagaimana negara dan masyarakat
menjaga ingatan mengenai perjuangan tersebut (Barmuddin, Satyadharma, et al., 2026).
Dalam hal ini, veteran dapat dipahami bukan hanya sebagai kelompok penerima kebijakan,
melainkan sebagai pembawa memori sejarah yang memiliki nilai edukatif bagi generasi
berikutnya (Barmuddin & Safitri, 2026).

Persoalan tersebut menjadi semakin relevan ketika usia para veteran semakin lanjut dan
pengalaman langsung mengenai perjuangan kemerdekaan semakin jauh dari kehidupan
generasi muda. Memori mengenai perjuangan tidak lagi terutama disampaikan melalui
pengalaman langsung, tetapi melalui berbagai medium sosial, termasuk pendidikan, kegiatan
kenegaraan, simbol ruang publik, organisasi veteran, dan media massa (Setiawan, 2021).
Media dengan demikian memiliki posisi penting dalam memilih aspek tertentu dari suatu
peristiwa untuk ditonjolkan, sehingga suatu realitas sosial dapat memperoleh makna tertentu
dalam ruang publik (Barnett, 2019; Rifa’i, 2024).

Media tidak sekadar mereproduksi realitas secara objektif. Proses jurnalistik melibatkan
seleksi fakta, pemilihan narasumber, penentuan judul, penempatan kutipan, dan penekanan
aspek tertentu (Jumhadi, 2026). Karena itu, suatu peristiwa yang sama dapat memperoleh
konstruksi yang berbeda ketika disajikan oleh media yang berbeda. Penelitian framing dalam
konteks Indonesia menunjukkan bahwa media online menggunakan pilihan fakta dan
penekanan tertentu dalam mengonstruksi isu publik (Oktavianti et al., 2026). Model Robert N.
Entman banyak digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana media mendefinisikan masalah,
menentukan penyebab, memberikan penilaian moral, dan menawarkan penyelesaian
(Hermawan et al., 2026).

Framing juga memiliki hubungan dengan pembentukan memori kolektif. Media dapat
menjadi ruang tempat pengalaman masa lalu dipilih, diceritakan kembali, dan diberi makna
dalam konteks kekinian (Neiger, 2020). Neiger (2020) menjelaskan bahwa media berperan

dalam membentuk memori kolektif melalui proses mediasi yang bersifat sosial, politik,
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teknologi, dan naratif. Dengan demikian, pemberitaan mengenai veteran tidak hanya berkaitan
dengan apa yang dilakukan pemerintah pada masa sekarang, tetapi juga mengenai bagaimana
masa lalu dihadirkan kembali untuk menjelaskan nilai yang dianggap penting bagi masyarakat
pada masa kini (Arifin et al., 2023; Dani et al., 2025).

Penelitian mengenai hubungan media dan memori menunjukkan bahwa jurnalistik dapat
berperan sebagai bagian dari proses memory bekerja. Pemberitaan dapat menentukan
pengalaman masa lalu mana yang ditonjolkan, siapa yang diberikan ruang untuk berbicara,
serta nilai apa yang dikaitkan dengan pengalaman tersebut. Kajian tentang pemberitaan
veteran bahkan menunjukkan bahwa narasi jurnalistik dapat mempertahankan memori
kolektif dengan memilih pengalaman hidup tertentu, memberikan penekanan terhadap
peristiwa tertentu, dan menyediakan kerangka budaya untuk memahami kehidupan seorang
veteran (Barmuddin, Satyadharma, et al., 2026; Mahdar et al., 2025).

Hal tersebut terlihat dalam pemberitaan mengenai veteran di Provinsi Riau pada
momentum HUT ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 2026. Pemerintah Provinsi
Riau melaksanakan kegiatan yang mempertemukan pemerintah, veteran, purnawirawan,
warakawuri, dan unsur terkait. Dalam pemberitaan Media Center Riau, kegiatan tersebut
dikonstruksikan sebagai bentuk penghormatan sekaligus momentum mengingat kembali
perjuangan para pendahulu.

Pemberitaan lain menampilkan penyaluran sagu hati senilai Rp520.500.000 kepada 347
penerima yang terdiri atas veteran, keluarga veteran, janda, dan duda veteran. Media
pemerintah daerah menekankan bahwa bantuan tersebut tidak semata-mata dilihat dari nilai
nominal, tetapi sebagai simbol perhatian dan penghormatan Pemerintah Provinsi Riau
(mediacenter.riau.go.id, 2026a).

Pada sisi lain, pemberitaan mengenai usulan penamaan Jalan Veteran di Pekanbaru
menunjukkan bentuk penghormatan yang lebih bersifat simbolik dan spasial. Penamaan ruang
publik diposisikan bukan sekadar tindakan administratif, tetapi sebagai cara mengabadikan
jasa veteran, menjaga ingatan sejarah, serta memperkenalkan nilai perjuangan kepada
generasi penerus (mediacenter.riau.go.id, 2026b).

Sementara itu, pemberitaan mengenai Pangdam XIX/Tuanku Tambusai bersama veteran
menempatkan pertemuan dengan veteran sebagai ruang penghormatan terhadap generasi yang

pernah berjuang mempertahankan kemerdekaan. Pemberitaan tersebut juga menghubungkan
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peringatan kemerdekaan dengan kewajiban menjaga dan meneruskan nilai perjuangan
(kabarinvestigasi.co.id, 2026).

Fenomena tersebut menarik dikaji karena ketiga berita tidak sekadar memberitakan
aktivitas veteran. Ketiganya membentuk narasi mengenai hubungan antara veteran,
pemerintah, dan masyarakat. Veteran dikonstruksikan sebagai simbol sejarah dan moral,
pemerintah sebagai aktor penghormatan dan kepedulian, sedangkan generasi muda
ditempatkan sebagai penerima nilai yang harus meneruskan semangat perjuangan (Baka et al.,
2026; Satyadharma & Erfain, 2022).

Penelitian sebelumnya yang secara khusus mengkaji pemberitaan Hari Veteran Nasional
2025 menemukan bahwa media nasional membingkai veteran sebagai bagian dari upaya
mengingat nilai kejuangan, nasionalisme, dan penghargaan terhadap jasa para pejuang
(Anwar et al., 2025; Satyadharma & Anwar, 2025). Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa pelibatan veteran dalam ruang publik dapat menjadi bagian dari solusi atas persoalan
lunturnya semangat kebangsaan. Namun demikian, penelitian mengenai veteran dalam
pemberitaan media masih dapat dikembangkan dengan menggeser fokus dari sekadar
peringatan veteran menuju hubungan antara penghargaan, kepedulian pemerintah, dan
pewarisan nilai perjuangan. Dalam perspektif di Provinsi Riau, ketiga dimensi tersebut hadir
secara bersamaan melalui penghormatan langsung, bantuan material, dan pengabadian nama
veteran dalam ruang publik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana media online membingkai veteran dalam pemberitaan di Riau, khususnya dalam
konstruksi penghargaan terhadap veteran, kepedulian pemerintah, dan pewarisan nilai
perjuangan. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: bagaimana media online
membingkai veteran melalui definisi masalah, penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi
penyelesaian dalam pemberitaan di Riau?

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada kajian komunikasi, pendidikan
sosial dan humaniora, khususnya mengenai hubungan media, memori kolektif, penghormatan
terhadap veteran, dan konstruksi nilai kebangsaan. Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi masukan bagi pemerintah dan organisasi veteran dalam membangun komunikasi
publik yang tidak berhenti pada kegiatan seremonial, tetapi mampu memperkuat pewarisan

nilai perjuangan kepada generasi muda.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berorientasi pada pemahaman terhadap makna
yang dibentuk melalui teks pemberitaan, bukan pada pengukuran frekuensi secara statistik.
Paradigma konstruktivis digunakan karena realitas media dipahami sebagai hasil proses
seleksi, interpretasi, dan penekanan terhadap aspek tertentu dari suatu peristiwa (Hadi, 2021).

Metode analisis yang digunakan adalah analisis framing Robert N. Entman. Model ini
mengidentifikasi empat perangkat utama, yaitu define problems, diagnose causes, make moral
judgement, dan treatment recommendation (Alrizki & Aslinda, 2022). Keempat perangkat
tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana media menentukan aspek tertentu sebagai
masalah, siapa atau apa yang dianggap sebagai penyebab, nilai moral yang dibangun, serta
arah penyelesaian yang ditawarkan. Penggunaan empat perangkat tersebut juga konsisten
dengan berbagai penelitian framing media online di Indonesia. Objek penelitian adalah
pemberitaan mengenai veteran di Provinsi Riau yang diterbitkan pada momentum HUT ke-81
Kemerdekaan Republik Indonesia pada Agustus 2026. Data utama terdiri atas tiga berita yang
dipilih secara purposive berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian yang diuraikan
dalam Tabel 1 berikut

Tabel 1. Corpus Pemberitaan yang Dianalisis

No. Media Judul Berita Tanggal Fokus
Pangdam XIX/Tuanku Tambusai 12
Kabar Bersama Veteran, 81 Tahun penghormatan dan
1 o ) Agustus ) )
Investigasi/Riauoke |[Merdeka Perjuangan Tak Boleh 2026 pengingat perjuangan

Dilupakan

Apresiasi Jasa Pejuang, Plt Gubri |18
_ ' _ ' kepedulian dan
2 |Media Center Riau ||SF Hariyanto Salurkan Sagu Hati ||Agustus

penghargaan material
Rp520,5 Juta untuk Veteran Riau (2026

Wujudkan Aspirasi LVRI, 18 penghormatan
3 |[Media Center Riau |[Pemprov Riau Usulkan Penamaan ||[Agustus |isimbolik dan memori

Jalan Veteran di Pekanbaru 2026 ruang publik

Sumber :Data Sekunder (2026)
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Sumber data berupa teks berita yang dapat diakses secara daring. Berita pertama
ditemukan kembali pada media lokal Riau yang memuat substansi berita Kabar Investigasi
mengenai ramah tamah Pangdam XIX/Tuanku Tambusai bersama veteran. Berita kedua dan
ketiga berasal dari Media Center Pemerintah Provinsi Riau.

Analisis dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti membaca keseluruhan teks
untuk memahami konteks pemberitaan. Kedua, setiap berita diklasifikasikan berdasarkan
empat perangkat framing Entman. Ketiga, dilakukan identifikasi terhadap kata, frasa, judul,
kutipan narasumber, dan penekanan informasi yang berhubungan dengan veteran dan
pemerintah. Keempat, hasil analisis dibandingkan antarteks untuk menemukan pola framing
yang dominan. Kelima, pola tersebut diinterpretasikan dalam perspektif penghargaan veteran,
kepedulian pemerintah, dan pewarisan nilai perjuangan (Sari, 2026).

Keabsahan data dilakukan melalui pemeriksaan konsistensi antara judul, isi berita,
kutipan narasumber, dan konstruksi makna yang dihasilkan. Penelitian tidak bermaksud
menilai benar atau salahnya kebijakan pemerintah, tetapi menganalisis bagaimana realitas

tersebut dikonstruksikan melalui teks media (Uyuni & Adnan, 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Veteran sebagai Simbol Perjuangan yang Tidak Boleh Dilupakan

Hasil analisis menunjukkan bahwa framing pertama yang paling dominan adalah
konstruksi veteran sebagai simbol perjuangan yang harus tetap diingat. Judul berita mengenai
Pangdam XIX/Tuanku Tambusai menggunakan konstruksi “81 Tahun Merdeka” dan
“Perjuangan Tak Boleh Dilupakan”. Pilihan judul tersebut secara langsung menghubungkan
keberadaan veteran dengan sejarah kemerdekaan.

Dengan konstruksi tersebut, veteran tidak ditempatkan sebagai kelompok sosial yang
sekadar hadir dalam kegiatan pemerintah. Veteran diposisikan sebagai representasi konkret
dari masa perjuangan. Kehadiran mereka menjadi penghubung antara sejarah masa lalu dan
kehidupan masyarakat pada masa kini (Kasim et al., 2024).

Dalam perspektif define problems, persoalan yang ditekankan bukanlah konflik atau
persoalan kesejahteraan veteran, melainkan potensi terputusnya ingatan masyarakat terhadap

perjuangan. Artinya, masalah sosial yang secara implisit dibangun oleh media adalah
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kebutuhan untuk mempertahankan memori perjuangan agar kemerdekaan tidak dipahami
sebagai sesuatu yang hadir dengan sendirinya (Prayoga et al., 2024).

Pemberitaan tersebut menampilkan peringatan kemerdekaan sebagai momentum untuk
kembali menghadirkan aktor sejarah (Satyadharma & Anwar, 2025). Ramah tamah bersama
veteran diposisikan sebagai ruang silaturahmi sekaligus penghormatan. Dengan demikian,
aktivitas yang secara administratif dapat dipahami sebagai agenda seremonial memperoleh
makna yang lebih luas sebagai mekanisme pengingatan sejarah (Amanda & Wijayati, 2026).

Framing ini sejalan dengan pandangan bahwa media memiliki kemampuan untuk
menghubungkan masa lalu dan masa kini dalam pembentukan memori kolektif (Rosalia et al.,
2024). Memori tidak hanya berada dalam pengalaman individu, tetapi juga dibentuk melalui
narasi yang terus diproduksi dan diedarkan dalam ruang publik.

Dalam sudut pandang terkait veteran, keberadaan mereka menjadi semakin penting
karena generasi muda tidak mengalami secara langsung perjuangan kemerdekaan (Safitri &
Satyadharma, 2025). Oleh karena itu, media memiliki fungsi mediasi: menghadirkan
pengalaman masa lalu dalam bentuk narasi yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat masa
kini.

2. Kepedulian Pemerintah Dibingkai sebagai Penghargaan, Bukan Sekadar Bantuan

Framing kedua muncul secara kuat dalam pemberitaan mengenai penyaluran sagu hati.
Media menampilkan nominal Rp520,5 juta dan jumlah 347 penerima sebagai fakta penting.
Namun, berita tidak berhenti pada informasi mengenai jumlah bantuan. Narasi pemerintah
menekankan bahwa sagu hati merupakan bentuk perhatian dan penghormatan.

Dalam kerangka define problems, media mendefinisikan kebutuhan veteran dan
keluarga mereka sebagai bagian dari tanggung jawab moral pemerintah untuk memberikan
penghargaan (Barmuddin & Safitri, 2026). Dengan demikian, bantuan tidak semata-mata
ditempatkan sebagai kebijakan sosial yang bersifat material, tetapi sebagai simbol pengakuan
atas jasa sejarah.

Pada elemen diagnose causes, sumber persoalan tidak diarahkan pada kelemahan
individu veteran, tetapi pada kenyataan bahwa perjuangan masa lalu harus terus dihargai
dalam kehidupan bernegara. Pemerintah hadir sebagai aktor yang menghubungkan

pengalaman sejarah dengan tindakan nyata pada masa kini (Ardelina, 2025).
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Gambar 1 Pemberitaan terkait Veteran di Media Online Riau

Sumber : mediacenter.riau.go.id (2026a)

Hal tersebut terlihat dari narasi bahwa nilai bantuan tidak boleh semata-mata dinilai
berdasarkan nominal. Media menonjolkan pernyataan pemerintah bahwa sagu hati merupakan
bentuk perhatian dan penghormatan kepada veteran serta keluarga mereka. Konstruksi
tersebut penting karena mengubah makna bantuan dari transaksi material menjadi simbol
pengakuan. Bantuan memiliki nilai sosial karena menunjukkan bahwa negara masih
mengingat kelompok yang dianggap berjasa dalam perjalanan bangsa (Khalawati, 2025).
Dalam perspektif komunikasi pemerintahan, framing tersebut juga membangun citra
pemerintah sebagai institusi yang peduli terhadap kelompok historis. Pemerintah
dikonstruksikan bukan hanya sebagai pembuat kebijakan, tetapi sebagai aktor yang hadir
secara interpersonal melalui pertemuan, penghormatan, dan pemberian bantuan (Bungin,
2018). Temuan ini juga memperlihatkan hubungan antara penghargaan simbolik dan
kepedulian material. Penghargaan simbolik memberikan legitimasi moral, sedangkan
bantuan material menunjukkan kehadiran konkret pemerintah. Keduanya saling memperkuat
dalam narasi pemberitaan (Akbar et al., 2025).

3. Penghormatan Veteran Melampaui Seremoni

Salah satu pola menarik dalam ketiga berita adalah adanya penekanan bahwa
penghormatan kepada veteran tidak seharusnya berhenti pada kegiatan seremonial.

Berita mengenai sagu hati secara eksplisit menempatkan pertemuan bersama veteran

bukan sekadar agenda seremonial. Berita mengenai Jalan Veteran bahkan membawa
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penghormatan tersebut ke dalam kebijakan ruang publik. Pemerintah Provinsi Riau
menyatakan bahwa penamaan jalan bukan hanya persoalan administratif, tetapi juga bagian
dari menjaga ingatan sejarah dan memperkenalkan nilai perjuangan kepada generasi penerus.

Dalam perangkat make moral judgement, konstruksi moral yang dibangun adalah
bahwa jasa veteran memiliki nilai yang wajib dihormati. Penghormatan terhadap veteran
diposisikan sebagai tindakan yang baik dan secara sosial patut dipertahankan. Hal ini
menghasilkan konstruksi moral yang relatif konsisten dalam seluruh corpus: masyarakat masa
kini memiliki kewajiban moral untuk menghargai perjuangan masa lalu (Baka et al., 2026).

Pemberitaan tersebut juga memperlihatkan bahwa veteran tidak hanya dipandang
sebagai objek penghormatan. Mereka ditempatkan sebagai sumber nasihat, pengalaman,
keteladanan, dan nilai. Pemerintah bahkan mengajak veteran untuk terus memberikan
masukan terhadap penyelenggaraan pemerintahan (Silondae & Satyadharma, 2025).

Dengan demikian, relasi pemerintah dan veteran yang dibangun media memiliki sifat
dua arah. Pemerintah memberikan penghormatan dan perhatian, sedangkan veteran
memberikan pengalaman serta nasihat. Relasi tersebut menghasilkan konstruksi veteran
sebagai sumber modal sosial dan moral bagi pemerintahan (Silondae & Satyadharma,
2025).

4.  Jalan Veteran sebagai Memorialisasi dalam Ruang Publik

Pemberitaan mengenai usulan penamaan Jalan Veteran merupakan temuan penting
karena memperluas makna penghormatan dari aktivitas temporer menjadi simbol yang
bersifat relatif permanen. Nama jalan merupakan bagian dari ruang publik yang digunakan
masyarakat setiap hari. Ketika nama “Veteran” diabadikan pada ruang tersebut, memori
perjuangan tidak lagi hanya muncul pada momentum peringatan kemerdekaan, tetapi menjadi
bagian dari pengalaman keseharian masyarakat (Taum et al., 2025).

Dalam kerangka treatment recommendation, penamaan Jalan Veteran dapat dipahami
sebagai solusi simbolik untuk menjaga keberlanjutan memori perjuangan. Pemerintah tidak
hanya mengingat veteran melalui kegiatan tahunan, tetapi berupaya memasukkan memori
tersebut ke dalam lanskap kota. Media menekankan bahwa usulan tersebut berasal dari LVRI
dan kemudian akan ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah dengan mencari ruas jalan yang

strategis.
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Framing tersebut memperlihatkan adanya proses transformasi dari memori personal veteran
— memori sosial — memori ruang publik.

Memori personal berkaitan dengan pengalaman perjuangan individu. Memori sosial
muncul ketika pengalaman tersebut dibicarakan dan diingat bersama. Sementara itu,
memorialisasi melalui penamaan jalan membuat memori tersebut memiliki representasi
material di ruang publik (Djuftri, 2025).

Dalam perspektif kajian memori media, proses semacam ini penting karena media tidak
hanya menceritakan masa lalu, tetapi juga membantu memberikan makna terhadap bentuk-
bentuk representasi masa lalu di masa kini. Media menjadi salah satu arena tempat
masyarakat menentukan apa yang layak diingat dan mengapa hal tersebut harus diingat
(Rusadi, 2015). Dalam persoalan terkait veteran, media tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga membentuk memori kolektif, identitas kebangsaan, dan makna perjuangan bagi
generasi berikutnya.

5.  Pewarisan Nilai Perjuangan kepada Generasi Muda

Framing berikutnya adalah konstruksi veteran sebagai sumber nilai yang harus
diwariskan kepada generasi muda.

Ketiga pemberitaan tidak hanya menggunakan kata “jasa” dan “pengorbanan”, tetapi
menghubungkannya dengan persatuan, nasionalisme, kecintaan terhadap tanah air,
keteladanan, kerja keras, disiplin, dan pengabdian (Alius, 2019). Dalam pemberitaan Media
Center Riau, pengalaman dan keteladanan veteran disebut perlu diwariskan kepada generasi
muda. LVRI juga ditempatkan memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga nilai-nilai
perjuangan agar tetap hidup di masyarakat (Barmuddin, Putera, et al., 2026; Kerihi, 2026;
Satyadharma et al., 2025).Dengan demikian, treatment recommendation yang dibangun
media tidak hanya berbentuk kebijakan pemerintah. Rekomendasinya juga bersifat sosial dan
pendidikan, yaitu agar masyarakat dan generasi muda meneruskan nilai perjuangan, menjaga
semangat kebangsaan, menghargai pengorbanan veteran, memperkuat solidaritas
antargenerasi, serta mengaktualisasikan nasionalisme dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

Framing ini memperlihatkan bahwa veteran dikonstruksikan sebagai living memory
atau memori hidup. Selama veteran masih hadir dalam ruang publik, pengalaman sejarah

dapat disampaikan melalui interaksi langsung. Namun, media juga berperan dalam
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mendokumentasikan dan memperluas narasi tersebut kepada khalayak yang tidak berinteraksi
langsung dengan veteran sehingga pengalaman perjuangan veteran dapat dikenal, dipahami,
dan diwariskan kepada generasi muda secara lebih luas. (Barmuddin et al., 2025).

Penelitian tentang media dan memori menunjukkan bahwa pemberitaan dapat menjadi
sarana untuk mempertahankan memori kolektif melalui seleksi pengalaman, penekanan
peristiwa, dan penyediaan kerangka budaya. Karena itu, pemberitaan mengenai veteran
memiliki dimensi pendidikan sosial. Veteran tidak hanya diberitakan sebagai penerima
penghargaan, tetapi sebagai figur yang membawa pesan mengenai tanggung jawab
kebangsaan (Sukawati & Silondae, 2026).

6. Empat Elemen Framing Robert N. Entman
Hasil keseluruhan analisis dapat diringkas dalam Tabel 2.

Tabel 2. Framing Pemberitaan Veteran di Riau Berdasarkan Model Robert N. Entman

Elemen Entman Konstruksi Media

Perjuangan veteran berisiko dilupakan dan nilai kemerdekaan
Define Problems ) )
membutuhkan pengingatan kembali

Jarak generasi, semakin jauhnya pengalaman perjuangan dari
Diagnose Causes kehidupan generasi muda, dan kecenderungan peringatan

kemerdekaan menjadi seremonial

Make Moral Jasa, pengorbanan, keteladanan, dan perjuangan veteran merupakan

Judgement nilai yang wajib dihormati

Penghormatan kepada veteran, bantuan sosial, silaturahmi, pelibatan
Treatment
veteran dalam ruang publik, memorialisasi melalui penamaan jalan,
Recommendation ) o
dan pewarisan nilai perjuangan

Sumber : Data diolah (2026)

Tabel 2 menunjukkan adanya konsistensi framing antar ketiga berita. Meskipun bentuk
peristiwanya berbeda, yaitu ramah tamah, pemberian sagu hati, dan usulan penamaan jalan,
seluruhnya diarahkan pada satu konstruksi besar: veteran merupakan bagian penting dari
memori kebangsaan yang harus dipelihara melalui tindakan pemerintah dan

masyarakat (Putera et al., 2026).
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Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai Hari Veteran Nasional
yang menemukan bahwa media membingkai peringatan veteran sebagai upaya mengingat
nilai kejuangan, nasionalisme, dan penghargaan terhadap jasa para pejuang (Anwar et al.,
2025; Satyadharma & Anwar, 2025). Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa media tidak
sekadar menyampaikan informasi seremonial, tetapi turut membentuk kesadaran publik
mengenai pentingnya menjaga warisan perjuangan, memperkuat identitas kebangsaan, dan
menanamkan nilai kepahlawanan kepada generasi muda secara berkelanjutan.

7.  Konstruksi Tiga Dimensi Penghormatan: Simbolik, Material, dan Spasial

Temuan penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut melalui tiga bentuk penghormatan
yang muncul dalam pemberitaan.

Pertama adalah penghormatan simbolik. Bentuk ini terlihat melalui ramah tamah,
silaturahmi, pernyataan penghargaan, dan pengakuan terhadap jasa veteran. Penghormatan
simbolik berfungsi memberikan legitimasi moral terhadap posisi veteran. Bentuk
penghormatan ini memperkuat memori kolektif masyarakat serta menegaskan kedudukan
veteran sebagai teladan perjuangan bangsa.

Kedua adalah penghormatan material. Pemberian sagu hati senilai Rp520,5 juta
kepada 347 penerima memperlihatkan bahwa penghormatan juga diwujudkan melalui
dukungan konkret. Meskipun media menekankan bahwa nominal bukan esensi utama, angka
tersebut tetap menjadi penanda kehadiran pemerintah secara material. Dukungan tersebut
sekaligus mencerminkan tanggung jawab negara dalam memastikan kesejahteraan veteran
melalui perhatian yang berkelanjutan.

Ketiga adalah penghormatan spasial. Usulan penamaan Jalan Veteran membawa
penghormatan ke dalam ruang publik. Nama veteran tidak hanya hadir dalam dokumen
sejarah atau kegiatan seremonial, tetapi menjadi bagian dari identitas ruang kota. Simbol
tersebut memungkinkan nilai perjuangan hadir dalam kehidupan sehari-hari dan diwariskan
kepada generasi melalui ruang publik. Dengan demikian, penamaan ruang menjadi media
edukasi sejarah yang memperkuat ingatan kolektif, identitas kebangsaan, dan penghargaan
lintas generasi.

Ketiga bentuk tersebut dapat digambarkan dalam model pada Gambar 2 sebagai berikut
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Konstruksi Tiga Dimensi Penghormatan:

Simbolik, Material, dan Spasial

Temuan penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut melalui tiga bentuk
penghormatan yang muncul dalam pemberitaan.

= \2/ (3)
Penghormatan - Penghormatan Penghormatan
Simbolik - Material Spasial
-« 2 =2 r i, =

o vr‘_V.r‘, Ry m“ -
B2 (R S
A : ‘

Pemberian sagu hati senilai
Rp520,5 juta kepada 347 penerima
memperlihatkan bahwa penghormatan

juga diwujudkan melalui dukungan ) )
Penghormatan simbolik berfungsi konkret. Meskipun media menekankan hadir dalam dokumen sejarah atau

memberikan legitimasi moral bahwa nominal bukan esensi utama, kegiatan seremonial, tetapi menjadi
terhadap posisi veteran. angka tersebut tetap menjadi penanda bagian dari identitas ruang kota.

Usulan penamaan Jatan Veteran
membawa penghormatan ke dalam
ruang publik, Nama veteran tidak hanya

Terlihat melalui ramah tamah,
silaturahmi, pernyataan penghargaan,
dan pengakuan terhadap jasa veteran.

kehadiran pemerintah secara material

Ketiga bentuk penghormatan tersebut dapat dirumuskan sebagai:

Kepedulian Memorialisasi Pewarisan nilai
material spasial perjuangan

- Dari penghargaan harl ini,
’ untuk memori dan masa depan bangsa.

- = L 2 _——

I . -

PO T

Gambar 2 Infografis Model Konstruksi Tiga Dimensi
Penghormatan: Simbolik, Material, dan Spasial
Sumber : Data diolah (2026)

Model tersebut menunjukkan bahwa penghormatan veteran dapat berkembang dari

tindakan pemerintah yang bersifat langsung menuju mekanisme pembentukan memori
kolektif jangka panjang serta dapat menjadi teladan bagi pelaksanaan kehidupan sehari-hari di
tanah air (Satyadharma, Sutriana, et al., 2026; Satyadharma, Yahni, et al., 2026; Silondae et

al., 2026).

Media sebagai Penghubung Negara, Veteran, dan Masyarakat

Temuan terakhir menunjukkan bahwa media berfungsi sebagai ruang perantara antara

pemerintah, veteran, dan masyarakat. Pemerintah menyampaikan kebijakan dan penghargaan;
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veteran menyampaikan pengalaman, harapan, dan pesan kebangsaan; sementara masyarakat
menjadi khalayak yang menerima narasi tersebut. Struktur tersebut menciptakan relasi

komunikasi tiga arah yang dijelaskan dalam Gambar 3 berikut

Media sebagai Penghubung

Negara, Veteran, dan Masyarakat |

{Pemerintah -+ Veteran)

an, bantuan,
dan dukungan nyata

Menyampaikan kebijakan
dan penghargaan.

& Xebljakan perlndungan veteran
& Program bartuan dan panghargsan
& Dubungan fasiktas dan Qyanan

\ Mediasi dan reproduksi narasi.

an, G
wnpaian kel

"> . 1
huq'unv dan persaniounosom.
® Kissh perjuangsn dan keteladaran
& Niai persatuan dan rasionalsme
@ Harapan untuk geneeRs! meads

| ® Salekyi dan peeyajon informas '
® FPosbentulan sekng dalam ruang pulsih
Peogalaman dan \
1 " ® Marfembatsnl pemerdntah, veteran Mediasi dan ksi Narasi
Nilai Perjuangan dan masyarakt : Reprodu
(Vezeran -« Masyarabat) (Meda — Pubid)
Kisah, heteladanan. dan ndal nformas, edubay, dan
hebangssan wntuk geomrasi . ) pembermukan ogird puliic
wharang dan mendatang . . yarg poseit
MASYARAKAT
© Meriadh Khalapah Informas

© Merumbutian et sefarah
© MuieyuBan rdi perpuangan

Relasi Komunikasi N Teveuh—~ Veterm -~ Media =
Ti Arah L‘.a (M1 Pecgrergaa den hepediban pergalaman dam nw omthesi dan e
iga Ara = Vetman LG — Margarskat e < Patde

ai b
amare.

Gambar 3 Infografis Media sebagai Penghubung Negara, Veteran, dan Masyarakat
Sumber : Data diolah (2026)

Media memperkuat ingatan kolektif,
menjoga nikl pejuangan, dan menghubunglan
masa lafu dengon masa depan bongsa

Media dalam hal ini tidak hanya menyampaikan apa yang dilakukan pemerintah, tetapi
juga memberikan makna terhadap tindakan tersebut. Pilihan kata ‘“penghormatan”,
“pengorbanan”, “perjuangan”, “keteladanan”, dan “warisan nilai” membuat pemberitaan
memiliki orientasi moral yang kuat.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa framing dapat membangun legitimasi sosial
terhadap kebijakan sekaligus memperkuat memori kolektif. Media membingkai pemerintah

sebagai pihak yang menjalankan kewajiban moral terhadap veteran, sedangkan veteran
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ditempatkan sebagai sumber legitimasi historis dan moral bagi nilai kebangsaan (Satyadharma
& Silondae, 2026).

Namun demikian, framing positif tersebut juga memiliki implikasi kritis. Ketika
pemberitaan sangat menekankan penghormatan dan keberhasilan kegiatan, persoalan
substantif veteran seperti keberlanjutan kesejahteraan, akses layanan sosial, kesehatan, atau
kebutuhan keluarga veteran dapat memperoleh ruang yang lebih terbatas (Sukmana, 2015).
Dengan demikian, dominasi framing penghargaan dapat menghasilkan representasi yang

positif tetapi relatif seremonial (Priyanata & Srikandi, 2026).

Gambar 4 Jajaran Kepengurusan LVRI Riau bersama Piveri dan Pemuda Panca Marga
Sumber : PD Pemuda Panca Marga Riau (2026)

Karena itu, komunikasi publik mengenai veteran idealnya tidak berhenti pada narasi
penghormatan, tetapi juga mengembangkan pemberitaan yang memperlihatkan kondisi nyata,
kebutuhan, aspirasi, dan kontribusi veteran dalam kehidupan masyarakat kontemporer

(Satyadharma, 2026).

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa media online di Provinsi Riau mengonstruksikan
veteran sebagai simbol perjuangan, pengorbanan, keteladanan, dan memori sejarah bangsa.
Berdasarkan framing Robert N. Entman, persoalan utama bukan veteran sebagai kelompok
bermasalah, melainkan kebutuhan menjaga jasa dan nilai perjuangan agar tidak dilupakan.
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Media menonjolkan penghormatan simbolik, bantuan material, dan memorialisasi spasial
melalui silaturahmi, sagu hati, serta usulan Jalan Veteran. Ketiganya membentuk rangkaian
penghargaan, kepedulian, memorialisasi, dan pewarisan nilai. Pemerintah dikonstruksikan
sebagai aktor yang bertanggung jawab menjaga penghormatan, sedangkan media berperan
mempertahankan memori perjuangan dan mendorong pewarisan nilai kepada generasi muda

secara berkelanjutan.
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